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<b>ABSTRAK</b><br>

Tesisini bertujuan untuk melihat hasil estimasi Fungsi Penawaran Tenaga K erja dan Penghasilan Tenaga
Kerja berdasarkan variabel individu seperti jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan yang ditamatkan, daerah
dan lapangan pekerjaan, serta variabel kontekstual seperti Investasi, Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB), Persentase PDRB di sektor Industri, Persentase PDRB di sektor Pertanian, Persentase Pekerja di
sektor Industri, Persentase Pekerja di sektor Pertanian dan Upah Minimum Regional (UMR).

<br><br>

Dengan mempergunakan data mentah Survey Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) Tabun 1994, dan
data sekunder seperti publikas PDRB tahun 1994, Statistik Indonesia tahun 1993 dan data UMR tahun 1994,
maka penawaran dan penghasilan tenaga kerja dianalisisis dengan pendekatan analisis deskriptif dan
inferensial. Hubungan antara fungsi penawaran dan penghasilan dianalisis secara simultan

<br><br>

Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata jam kerja buruh/karyawan laki-laki di Indonesia
berjumlah 39,6 jam perminggu dengan tingkat penghasilan sebesar Rp. 35.462,8,- . Sedangkan Perempuan
hanya menpunyai rata-rata jam kerja sebesar 32,2 jam perminggu dengan tingkat penghasilan sebesar Rp.
21.9337.8.-. Rata-ratajam kerja dan penghasilan buruh/karyawan di daerah perkotaan adalah 42,8 jam
perminggu dengan penghasilan sebesar Rp. 38.746,1 dan di daerah perdesaan hanya mempunyai jam kerja
32,9 jam dengan penghasilan sebesar Rp. 25.558,-per minggu. Buruh/karyawan yang bekerja di sektor
pertanian mempunyai jumlah jam kerja sebesar 27,8 jam dengan penghasilan Rp. 15.339,9 ,-perminggu dan
di sektor non pertanian mempunyai jam kerja sebesar 39,8 jam dengan jumlah penghasilan sebesar Rp.
33.898,5.- perminggu.

<br><br>

Rata-rata penghasilan buruh/karyawan laki-laki Iebih tinggi dari perempuan. Polarata-rata upah per
kelompok umur (10-24 tahun, 25-50 tahun dan 50 tahun +) antara laki-laki dengan perempuan tidak ada
perbedaan (mula-mula meningkat dan kemudian menurun). Selanjutnya rata-rata upah menurut tingkat
pendidikan antara laki-laki dengan perempuan, laki-laki Iebih tinggi dengan perempuan. Kemudian rata-rata
upah di daerah perkotaan lebih tinggi dengan daerah perdesaan, dan rata-rata upah di lapangan pekerjaan
pertanian lebih rendah dengan lapangan pekerjaan non pertanian.

<br><br>v

Dari hasil analisisinferensial menunjukkan bahwa semua variabel yang dimasukkan dalam model baik
individu dan kontekstual sama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap jam kerja dan
penghasilan. Pola penawaran tenaga kerja (buruhlkaryawan) per karakteristik individu berbeda-beda, baik
antara laki-laki dengan perempuan, perkotaan dengan perdesaan, |apangan pekerjaan pertanian dan non
pertanian, per kelompok pendidikan dan kelompok umur. Pola penghasilan tenaga kerja (buruh/karyawan)
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per karakteristik individu, tidak berbeda, baik antara laki-laki dengan perempuan, perkotaan dengan
perdesaan, lapangan pekerjaan pertanian dan non pertanian, per kelompok pendidikan dan kelompok umur.
<br><br>

Dari analisis penawaran tenaga kerja variabel upah, Umur, lapangan Pekerjaan, Persentase Pekerja di sektor
Pertanian dan Industri mempunyai pengaruh negatif terhadap jam kerja. Sedangkan bila dilihat dari segi
penghasilan tenaga kerja, variabel yang mempunyal pengaruh negatif adalah variabel jam kerja, Daerah,
Jenis kelamin, Umur, Investasi dan Produk Domestik Regional Bruto.

<br><br>

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang telah dilakukan terhadap estimasi penawaran tenaga kerja
dan penghasilan tenaga kerja telah memberikan gambaran bahwa angkatan kerja di Indonesia pada
umumnya mempunyal jam kerjayang relatif banyak, dengan tingkat penghasilan yang relatif rendah.
Dengan demikian dapat diindikasikan angkatan kerja di Indonesia pada umumnya masih diwarnai dengan
kemiskinan, baik miskin kualitas maupun material.



